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ABSTRACT 

Based on the results of learning mathematics of class I SDN Sukorame 2, in 
essence, non-standard units of length, 3 out of 28 students did not meet the 
Minimum Mastery Criteria (KKM) of 75 points. This study aims to develop 
mathematics learning outcomes by using question cards together with the 
Problem-Based Learning (PBL) strategy. Question cards and the PBL approach 
are expected to meet students' learning needs and improve their academic 
achievement. The use of the PTK methodology in the study, which has been 
carried out for two cycles and is based on the modified Kemmis and McTaggart 
model. The preparation, implementation, observation, and reflection stages are all 
included in each cycle. According to the research findings, the average score of 
students increased significantly from 70 in the pre-cycle to 74 in the first cycle and 
then to 89 in the second cycle. This shows how the PBL paradigm has succeeded 
in improving mathematics learning outcomes for first-grade students of SDN 
Sukorame 2 when used with question card material. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil belajar matematika kelas I SDN Sukorame 2 pada pokoknya 
satuan panjang tidak baku, 3 dari 28 siswa tidak memenuhi Kriteria Penguasaan 
Minimal (KKM) sebanyak 75 poin. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan hasil 
belajar matematika dengan penggunaan kartu soal bersama dengan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Kartu soal dan pendekatan PBL 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dan meningkatkan prestasi 
akademik mereka. Penggunaan metodologi PTK pada studi, yang telah 
diberlangsukan selama dua siklus dan didasarkan pada model Kemmis dan 
McTaggart yang dimodifikasi. Tahap persiapan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi semuanya termasuk dalam setiap siklus. Menurut temuan penelitian, nilai 
rerata peserta didik naik dengan signifikan dari 70 pada prasiklus menjadi 74 di 
siklus pertama dan kemudian menjadi 89 di siklus kedua. Hal ini menunjukkan 
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bagaimana paradigma PBL berhasil memajukan hasil belajar matematika untuk 
siswa kelas satu SDN Sukorame 2 ketika digunakan dengan materi kartu soal. 

  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Problem Based Learning, Media Flashcard  

 

A. Pendahuluan  

Salah satu tolak ukur penting 

keberhasilan pendidikan adalah 

prestasi akademik anak di sekolah. 

Prestasi akademik siswa menjadi 

sebuah faktor penting yang 

memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar. (Indriani et al., 2023). 

Temperamen, pengetahuan, dan 

bakat siswa sangat dipengaruhi oleh 

pendidikan dasar mereka. 

Menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna yang memungkinkan 

siswa mencapai potensi penuh 

mereka adalah salah satu tujuan 

utama pendidikan dasar. Logika 

adalah topik utama matematika, yang 

menuntut pemikiran dan proses 

mental yang memungkinkan orang 

untuk berpikir kritis, metodis, logis, 

tepat, dan akurat. Selain itu, karena 

matematika adalah dasar bagi 

banyak perkembangan teknologi, 

sangat penting bagi anak-anak untuk 

mempelajarinya agar dapat mengikuti 

perkembangan zaman. (Padmawati 

Bintari, n.d.) 

 

Konsep pengukuran merupakan 

bagian dari matematika yang 

dipelajari siswa di sekolah. Kegiatan 

yang mengharuskan anak mengukur 

benda-benda di lingkungan sekitar 

menggunakan satuan nonstandar 

membantu mereka mengembangkan 

keterampilan pengukuran. 

Menggunakan alat ukur nonstandar 

akan meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan mereka mengingat 

norma pengukuran. Karena 

didasarkan pada pengalaman praktis, 

kegiatan ini memiliki makna yang 

lebih besar. (Handayani, 2024) 

Pengukuran panjang dalam satuan 

tidak baku merupakan salah satu 

mata kuliah yang sering kali 

menimbulkan kesulitan. Konsep 

dasar pengukuran sering kali sulit 

dipahami bagi peserta didik siswa, 

yang memberikan pengaruh pada 

hasil belajar mereka pada akhirnya. 

Hal ini menekankan perlunya strategi 

pengajaran yang kreatif untuk 

membantu siswa memahami dan 

tertarik pada materi pelajaran. 
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Salah satu topik yang sering kali 

menimbulkan kesulitan bagi siswa 

adalah mengukur panjang dengan 

satuan nonstandar. Siswa sering kali 

kesulitan memahami konsep dasar 

pengukuran, yang pada akhirnya 

memengaruhi prestasi akademik 

mereka. Hal ini menekankan perlunya 

strategi pengajaran yang kreatif untuk 

membantu siswa memahami dan 

tertarik pada materi pelajaran. (Imron 

& Aka, 2018). Lebih dari sekadar 

menghafal, model PBL berupaya 

memberi siswa berbagai 

keterampilan yang lebih luas. 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah, berpikir kritis, bekerja 

sebagai tim, berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain, serta 

menyimpan dan mengingat informasi 

semuanya termasuk dalam hal ini. 

(Ariandi, 2016) 

Untuk meningkatkan 

pengalaman pendidikan, guru harus 

menggunakan materi pembelajaran 

yang relevan selain menggunakan 

model pembelajaran selama proses 

pengajaran. Alat, produk, atau 

sumber daya yang digunakan oleh 

pendidik untuk membuat 

pembelajaran lebih mudah dan lebih 

menarik bagi siswa disebut sebagai 

media pembelajaran. Kartu flash 

adalah sumber daya pendidikan yang 

terdiri dari kartu-kartu berisi kata-

kata, angka, gambar, atau informasi 

yang harus diketahui siswa. Dengan 

membaca dan meninjau kembali 

materi pada kartu beberapa kali, 

siswa dapat menggunakan Kartu 

Flash untuk memperkuat 

pemahaman mereka terhadap 

konsep yang diajarkan sebelumnya. 

Anak-anak didorong untuk 

berpartisipasi secara aktif dan terlibat 

dengan kartu flash karena kartu flash 

menarik secara visual dan mudah 

digunakan. Selain memungkinkan 

anak-anak bermain dan belajar, kartu 

flash merupakan alat yang hebat bagi 

pendidik dan dapat digunakan di 

rumah bersama teman-teman. 

(Pradana & Gerhni, 2019) 

Kartu catatan memiliki manfaat 

dalam menyediakan informasi 

dengan cara yang jelas dan visual, 

yang membantu siswa memahami 

materi pelajaran. Kartu catatan 

mudah dibawa dan berguna; anak-

anak lebih mampu mengingat ide-ide 

penting karena ide-ide tersebut 

diwakili oleh gambar dan frasa 

pendukung yang ringkas. Kartu 

catatan juga dapat membantu anak-
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anak menjadi lebih fokus dan 

mengingat informasi dengan lebih 

baik. (Rizkyani & Amelia, 2020). 

Tujuan penerapan metode ini di kelas 

1 SDN Sukorame 2 adalah untuk 

mengembangkan hasil belajar siswa 

dalam mengukur panjang dengan 

satuan tak baku, sekaligus 

menumbuhkan minat mereka 

terhadap pembelajaran Matematika. 

Dari penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa prestasi 

akademik anak di sekolah 

merupakan tolok ukur penting 

keberhasilan pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran matematika 

yang menuntut pemikiran kritis dan 

logis. Untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam memahami konsep 

pengukuran panjang dengan satuan 

tidak baku, penggabungan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan media 

flashcard diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik, interaktif, dan kooperatif. 

Media flashcard yang menyajikan 

informasi secara visual membantu 

siswa memahami dan mengingat 

konsep dengan lebih baik, sementara 

PBL mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah, berpikir 

kritis, komunikasi, dan kerja tim. 

Penerapan metode gabungan ini di 

kelas 1 SDN Sukorame 2 bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pengukuran panjang 

dengan satuan tidak baku sekaligus 

menumbuhkan minat mereka 

terhadap pembelajaran Matematika. 

B. Metode Penelitian  

Subjek pada studi ini berupa 

siswa kelas 1A SDN Sukorame 2. 

Jumlah peserta didik kelas 1A yaitu 

28 yang berisikan 14 laki-laki dan 14 

perempuan. Materi yang diterapkan 

yaitu “Pengukuran Panjang Satuan 

Tidak Baku”.  

PTK menjadi metodologi studi 

yang diterapkan. Desain studi PTK ini 

mengikuti paradigma Kemmis dan 

McTaggart (Sani dan Sudiran, 2016), 

salah satu jenis metodologi kajian 

yang diterapkan pada lingkungan 

pendidikan meliputi PTK. Desain 

tindakan ini mengikuti kerangka kerja 

yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan McTaggart (Inovasi et al., 2021) 

Perencanaan tindakan, 

implementasi tindakan, observasi, 

dan refleksi adalah empat fase alat 

pengumpulan data yang digunakan. 

Sepanjang proses pembelajaran, 
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pengamatan dilakukan, dan pada 

akhir siklus, tes penilaian diserahkan 

guna mengukur kemampuan siswa. 

Ujian terdiri dari lima pertanyaan dan 

merupakan respons tertulis. 

Data yang dikumpulkan 

selama proses pembelajaran 

diperiksa menggunakan perangkat 

analisis data. Sumber data adalah 

lokasi data yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi. Selama 

dan setelah fase pengumpulan data 

proyek ini, analisis data berkelanjutan 

dilakukan. Pada setiap siklus, ujian 

diberikan untuk menilai kemajuan 

siswa setelah proses pembelajaran, 

dan hasilnya diperiksa menggunakan 

teknik statistik dasar, yaitu:  

X=
∑𝑋

∑𝑛
 

X = Nilai rata – rata 

∑𝑋 = Total keseluruhan nilai siswa 

∑𝑛 = Banyaknya siswa 

Jika seorang siswa menerima 

65% atau lebih jawaban yang benar, 

mereka dikatakan telah 

menyelesaikan pembelajaran mereka 

(penyelesaian individual). Selain itu, 

jika setidaknya 85% siswa di kelas 

telah menyelesaikan tugas mereka 

secara individual, kelas tersebut 

dianggap telah menyelesaikan 

pembelajarannya (penyelesaian 

klasikal) (Depdikbud dalam Trianto, 

2010). (Setyawan et al., 2019) Dalam 

mata pelajaran matematika, nilai 

minimal yang harus dicapai untuk 

lulus adalah 75. Jika seorang siswa 

mendapati nilai lebih tinggi atau 

setara dengan nilai kelulusan minimal 

(KKM), yaitu 75, yang berarti siswa 

tersebut dikatakan telah berhasil 

menyelesaikan pelajarannya. Rumus 

berikut dapat digunakan untuk 

menentukan persentase 

pembelajaran klasikal yang 

diselesaikan: 

Presentase = 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂𝒚𝒂𝒏𝒈𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔𝒃𝒆𝒍𝒂𝒋𝒂𝒓

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
   x 100% 

Standar keberhasilan atau 

penyelesaian dalam suasana klasikal 

merupakan topik utama karya ini. Jika 

setidaknya 85% siswa memenuhi 

tujuan pembelajaran dan 

memperoleh skor minimum 75, kelas 

tersebut dianggap telah mencapai 

keberhasilan pembelajaran. Berbagai 

teknik, seperti penilaian dan 

observasi, digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk penelitian 

ini. 
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C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Pada tahap prasiklus, 

penelitian dimulai dengan melakukan 

observasi awal untuk mengetahui 

kondisi pemahaman peserta didik 

terhadap materi pengukuran panjang 

satuan tidak baku dalam mata 

pelajaran Matematika. Observasi 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi peserta didik sebelum 

tindakan perbaikan dilakukan. Hasil 

pembelajaran mata pelajaran 

Matematika seperti pada tabel 

berikut. 

Tabel 1 Presentase Ketuntasan Belajar 
Peserta didik pada Kegiatan Prasiklus 

 

Penjelasan Keterangan 

Jumlah siswa kelas I 28 

Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 

12 

Presentase belajar 
keberhasulan 

42,86% 

Banyak siswa yang belum 
tuntas belajar 

16 

Presentase belum tuntas 
belajar 

57,14% 

Beberapa langkah perbaikan 

telah dikembangkan untuk 

pelaksanaan Siklus I berdasarkan 

temuan refleksi ini. Pertama-tama, 

model PBL telah dipilih. PBL adalah 

strategi pengajaran yang 

menekankan penggunaan 

pemecahan masalah dunia nyata 

untuk mengajarkan mata pelajaran 

dan ide tertentu. PBL berfungsi 

sebagai peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menghadirkan siswa 

dengan masalah yang rumit dan 

mengharuskan mereka untuk bekerja 

sama untuk meneliti, menemukan 

solusi, dan menerapkan apa yang 

telah mereka pelajari. 

Pada siklus pertama, 

penelitian ini menggunakan model 

PBL. Tahap perencanaan meliputi 

pembuatan modul ajar yang lengkap, 

termasuk tujuan pembelajaran, bahan 

ajar, lembar kerja, dan rubrik 

penilaian. Pelaksanaan PBL 

melibatkan tiga prosedur yaitu 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

Prosedur belajar mata pelajaran 

Matematika dilakukan dengan 

pembelajaran yang monoton. Hasil 

pembelajaran mata pelajaran 

Matematika seperti  pada tabel 

berikut. 

Tabel 2 Presentase Ketuntasan Belajar 
Peserta didik pada Kegiatan Siklus I 

 

Penjelasan Keterangan 

Banyak siswa kelas I 28 

Banyak siswa yang tuntas 
belajar 

13 

Presentase belajar ketuntasan 46,42% 

Banyak siswa yang belum 
tuntas belajar 

15 

Presentase belum tuntas 
belajar 

53,58% 
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Tidak dapat disimpulkan 

bahwa siswa telah mencapai tuntas 

secara klasikal pada siklus ini. Akan 

tetapi, setelah Siklus I, hasil 

pembelajaran mendapatkan kenaikan 

dibandingkan dengan evaluasi 

prasiklus. Peneliti mengusulkan cara 

dalam menerapkan hasil belajar 

siswa dengan penggunaan 

paradigma PBL yang didukung oleh 

media flashcard guna mengatasi 

berbagai permasalahan yang 

ditemukan. Metode ini berupaya 

untuk meningkatkan prestasi 

akademik siswa sesuai dengan KKM 

sekaligus meningkatkan kegembiraan 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Instruktur memodifikasi 

metode pembelajaran siklus kedua 

berdasarkan siklus pertama. Dalam 

penelitian ini, materi kartu pertanyaan 

digunakan sebagai tambahan pada 

strategi PBL. Jika dibandingkan 

dengan siklus pertama, hasil belajar 

anak kelas satu menunjukkan 

kenaikan yang besar. rerata peserta 

didik kelas satu meningkat dari 74 di 

siklus 1 menjadi 89 di siklus kedua. 

Selain itu, lebih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai melebihi KKM.  

 

Tabel 3 Presentase Ketuntasan Belajar 
Peserta didik pada Kegiatan Siklus II 

 

Penjelasan Keterangan 

Total siswa kelas I 28 

Total siswa yang tuntas 
belajar 

25 

Presentase belajar 
keberhasilan 

89,28% 

Jumlah siswa yang belum 
tuntas belajar 

3 

Presentase belum tuntas 
belajar 

10,72% 

 

Banyak siswa yang melampaui 

KKM sehingga hasil belajarnya 

optimal. Dengan proporsi siswa 

secara keseluruhan sebesar 89,28%, 

pada siklus kedua ini, sebagian besar 

siswa menunjukkan peningkatan hasil 

belajarnya. Dengan demikian, hasil 

siklus kedua ini dapat dikatakan 

berhasil, sehingga penelitian dapat 

selesai tanpa perlu siklus tambahan. 

Mendapati jika hasil belajar siswa 

kelas I SD Sukorame 2 telah berhasil 

ditingkatkan dengan penerapan 

model PBL yang didukung oleh 

media flashcard. 

D. Pembahasan 

Identifikasi langsung terhadap 

masalah yang dihadapi oleh siswa 

kelas satu SD Sukorame 2 

merupakan tujuan dari latihan 

persiapan ini. Minat belajar siswa 

menurun akibat pengamatan yang 

menunjukkan bahwa proses 
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pembelajaran kurang menarik. Lebih 

jauh, ditemukan bahwa motivasi guru 

terhadap siswa kurang memadai. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti 

bermaksud menerapkan model PBL 

untuk meningkatkan proses 

pendidikan. Menurut (Hosnan., 2014) 

Tujuan utama pendekatan PBL 

adalah untuk mengembangkan 

pemikiran kritis, kemampuan 

memecahkan masalah, dan inisiatif 

siswa selain mengajarkan mereka 

pengetahuan. PBL juga berupaya 

untuk meningkatkan kemandirian dan 

keterampilan sosial siswa. Siswa 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran yang bermakna saat 

mereka bekerja sama untuk 

menemukan informasi, pendekatan, 

dan materi pengajaran yang relevan 

yang diperlukan untuk mengatasi 

kendala, mereka dapat 

mengembangkan kemandirian dan 

keterampilan sosial tersebut. 

(Mayasari et al., 2022) 

Siklus I proyek ini bertujuan 

untuk menguji penerapan paradigma 

PBL dalam pembelajaran matematika 

dengan fokus khusus pada 

pengukuran satuan panjang tak baku 

di kelas satu SDN Sukorame 2. 

Dengan menggunakan pengalaman 

praktis, model PBL berupaya ikut 

berpatisipasi dalam keterlibatan 

siswa saat pembelajaran 

diberlangsungkan,serta membantu 

siswa menelaah ide-ide yang lebih 

abstrak. Lima pertanyaan evaluasi 

esai diberikan oleh peneliti selama 

pelajaran untuk mengukur hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil 

observasi, banyak siswa yang 

prestasinya tidak mencapai KKM 

sekolah. Karena sejumlah siswa 

memperoleh nilai rendah yang tidak 

mencapai KKM, jelas bahwa hasil 

pembelajaran dalam Siklus 1 belum 

memadai. Penguasaan seluruh kelas 

belum tercapai. 

Selama pelaksanaan Siklus II, 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

praktik pendidikan, peneliti 

menggunakan kartu pertanyaan yang 

dijadikan alat bantu guna 

mengembangkan hasil belajar 

peserta didik dalam topik pengukuran 

panjang non-standar. Modul 

pembelajaran berhasil dirancang dan 

diimplementasikan, menurut analisis 

hasil belajar siswa Siklus II. Karena 

guru, yang juga peneliti, 

menggunakan kartu pertanyaan 

untuk menjelaskan pengukuran 

panjang non-standar secara jelas, 
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pemahaman siswa terhadap materi 

meningkat. Hasilnya, siswa 

menunjukkan semangat dan minat 

yang lebih besar dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Jika 

dibandingkan dengan pembelajaran 

sebelumnya, keikutsertaan siswa 

dalam menjawab pertanyaan guru 

menunjukkan peningkatan yang 

nyata. Siswa mampu memperoleh 

hasil belajar yang optimal, yaitu 

melampaui KKM  

Pencapaian ini menunjukkan 

seberapa baik PBL dan materi kartu 

soal bekerja sama untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran. 

Oleh karena itu, hasil siklus kedua 

dapat dianggap berhasil, sehingga 

penelitian dapat berakhir tanpa perlu 

siklus tambahan. Secara khusus, 

meningkatkan motivasi siswa dan 

mengubah teknik juga media yang 

diterapkan saat pembelajaran 

berlangsung merupakan komponen 

utama upaya peneliti untuk 

menemukan dan memperbaiki 

kesalahan dalam praktik, dengan 

memperkenalkan kartu soal dianggap 

sebagai solusi keberhasilannya. Bila 

digunakan bersama dengan materi 

pembelajaran yang relevan, 

pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah akan lebih berhasil 

diterapkan. Melalui penggunaan 

media, guru dapat berkomunikasi 

dengan murid-muridnya dan 

membantu mereka memahami materi 

yang diajarkan (Mukholifah, 2020). 

(Peserta et al., 2024)  

Grafik 1 Hasil Ketuntasan Peserta 
Didik 

Berdasarkan grafik yang 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa, pada periode prasiklus 

sebanyak 42,86% siswa 

menunjukkan penguasaan klasikal. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

16 siswa tidak menguasai materi, 

namun 12 siswa menguasai materi. 

Sebanyak 13 siswa telah menguasai 

materi pada siklus pertama, 

sedangkan 15 siswa masih 

mengalami kesulitan, sehingga 

proporsi penguasaan klasikal menjadi 

46,42%. Pada siklus kedua, 

sebanyak 25 siswa telah mencapai 

penguasaan, dan persentasenya 

meningkat drastis menjadi 89,28%. 

Maka dari itu, bisa diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan 
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paradigma PBL bersamaan media 

flashcard menjadi langkah cara yang 

efektif guna menaikkan hasil 

pembelajaran bidang matematika, 

khususnya pada materi satuan 

panjang bukan baku untuk siswa 

kelas I SD Negeri Sukorame 2. 

Penggunaan media Flash 

Card bersamaan dengan teknik PBL 

ikut serta dalam keterlibatan siswa 

dan memotivasi mereka untuk 

berperan aktif dalam pendidikan 

mereka. Model pengajaran yang 

inovatif dapat digunakan untuk 

menghasilkan hasil belajar yang 

sebaik mungkin (Buanawati et al., 

2023)  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, 

penggunaan paradigma PBL beserta 

media flashcard dapat memajukan 

hasil pembelajaran siswa dalam 

bidang pengukuran satuan panjang 

non baku. Terbukti dengan skor 

rerata peserta didik naik dari 70 pada 

sebelum siklus menjadi 74 di siklus 1 

kemudian menjadi 89 pada Siklus II. 

Proporsi ketuntasan klasikal juga 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, yaitu dari 42,86% pada 

prasiklus menjadi 46,42% di Siklus I 

dan kemudian mengalami kenaikan di 

89,28% di Siklus II. Selain itu, teknik 

PBL berhasil menggerakkan siswa 

untuk turut serta aktif saat proses 

pembelajaran. Siswa berpartisipasi 

dalam percakapan, mengajukan 

pertanyaan yang bijaksana, 

menunjukkan lebih banyak semangat, 

dan bekerja sama untuk 

memecahkan tantangan. Siswa lebih 

mampu mempelajari materi dan 

mengimplementasikan pada 

kehidupan sehari-hari karena 

pengalaman belajar interaktif yang 

disediakan oleh flashcard. 

Kita dapat menyimpulkan 

bahwa pendekatan pembelajaran 

PBL, jika disertai dengan media kartu 

flash, sangat berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, pengetahuan konseptual, dan 

kerja sama tim siswa. 
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